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Perkawinan merupakan suatu fase penting bagi setiap insan manusia di dunia selain kelahiran, pendewasaan
dan kematian. Perkawinan sebagai suatu peristiwa hukum dan merupakan bagian dari hak asasi serta
mempunyai arti yang penting bagi mereka yang menjalaninya. Pencatatan perkawinan merupakan bukti
otentik dari peristiwa hukum tersebut, sehingga setiap perkawinan harus dicatatkan pada Kantor Catatan
Sipil. Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam Pasal 2 menyatakan bahwa perkawinan adalah sah
apabila dilakukan menurut hukum masingmasing agamanya dan kepercayaannya serta tiap perkawinan
dicatat. Saat ini agama dan kepercayaan yang dimaksud oleh pemerintah adalah 1slam, Kristen, Katholik,
Hindu dan Budha. Dasar agama KHONGHUCU di Indonesia adalah UU No.l/PNPS/1965 dan SE Mendagri
N0.477/74054 sudah dicabut. Putusan Kasas Perkawinan KHONGHUCU hanya berlaku untuk Budi dan
Lanny sgja. Bagi pasangan umat KHONGHUCU lainnya, perkawinannyatidak dapat dicatatkan pada
Kantor Catatan Sipil. UU No. 1 Tahun 1974 tidak menyebutkan agama apa sgja, seharusnya perkawinan
KHONGHUCU adalah sah. Penolakan pencatatan perkawinan merugikan pasangan KHONGHUCU, yang
merasakan kerugian lebih besar adalah isteri dan anak. Mereka tidak mempunyai bukti atas perkawinannya,
anak yang dilahirkan menjadi anak luar kawin, tidak ada harta bersama dan tidak ada hak dan kewajiban
suami isteri.
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